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 Rendahnya pemahaman konsep matematika pada siswa sekolah dasar 
sering disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
guru serta keterbatasan penggunaan media pembelajaran, sehingga siswa 
kurang aktif dan hasil belajar belum optimal. Untuk mengatasi hal 
tersebut dibutuhkan penerapan model pembelajaran yang berpusat pada 
siswa dengan dukungan media konkret agar keterlibatan dan pemahaman 
meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 
Discovery Learning berbantuan media Kabatar (kartu belajar bangun 
datar) terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest-
Posttest, melibatkan 34 siswa kelas IV SDN 1 Bulungcangkring. Data 
dikumpulkan melalui tes, wawancara, dan observasi, kemudian 
dianalisis dengan uji normalitas, uji paired sample t-test, dan uji N-Gain. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dengan 
nilai rata-rata pretest 46 menjadi 79 pada posttest. Uji paired sample t-
test memperoleh signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan nilai N-Gain 
sebesar 0,64 menunjukkan efektivitas kategori sedang. Hampir semua 
indikator pemahaman konsep mengalami peningkatan, meskipun 
keterampilan mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata masih rendah. 
Penelitian hanya menggunakan satu kelompok tanpa kontrol sehingga 
generalisasi terbatas, dan disarankan penelitian lanjutan dengan sampel 
yang lebih luas. Integrasi model Discovery Learning dengan media 
Kabatar memberikan alternatif strategi pembelajaran bagi guru untuk 
meningkatkan keaktifan dan pemahaman konsep matematika siswa. 
Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai integrasi media kartu 
interaktif dengan pembelajaran berbasis penemuan, sehingga 
berkontribusi pada inovasi pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
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Penerapan Model Discovery Learning Berbantuan Media Kabatar 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

1. Pendahuluan 

Pembelajaran matematika akan terasa mudah untuk dipahami dan juga menyenangkan 

jika siswa memiliki pemahaman konsep matematika yang baik. Pemahaman konsep 

matematika merupakan kemampuan pada mata pelajaran matematika, dapat diartikan sebagai 

penguasaan sesuatu dengan pikiran. Tetapi masih terdapat siswa yang masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep dari pembelajaran matematika. Padahal konsep dalam 

pembelajaran merupakan bagian penting dari keberhasilan proses pembelajaran siswa. Menurut 

Riswari et al., (2024) pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk  pola  pikir 

seseorang,  mengubah  perspektif dalam  menghadapi  tantangan. Saat melakukan observasi 

terlihat masih ada beberapa siswa yang masih tidak mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Kondisi kelas yang ideal merupakan bagian penting bagi berhasilnya proses pembelajaran. 

Menurut Khotimah & Sukartono, (2022) Kondisi ideal yang seharusnya terdapat di kelas yaitu 

siswa dapat melakukan pembelajaran dengan baik, siswa memiliki hasil belajar yang baik, 

siswa dapat menangkap pembelajaran  dengan  mudah,  dan  guru  dapat  merasakan  kemudahan  

saat  proses  belajar mengajar. 

Keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh bagaimana cara guru dalam 

mengajar. Sejalan dengan pendapat Ermawati et al., (2023) Keberhasilan siswa dalam 

memahami  pembelajaran  matematika  dapat  dipengaruhi  oleh  peran  guru  dalam  melakukan 

pengelolaan kelas.  Dengan demikian kondisi ideal kelas yang baik adalah siswa dapat 

mengikuti pembelajaran dengan tidak ada halangan apapun, sehingga siswa dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Menurut Netson & Ain, (2022) Kelancaran belajar matematika ini 

terjadi dipengaruhi faktor internal (dalam dan faktor eksternal (luar). Jadi guru harus 

menyiapkan media, metode, dan model pembelajaran yang baik dan sesuai untuk siswa yang 

nantinya diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Kondisi kelas 4 di SDN 1 Bulungcangkring pada saat proses pembelajaran terlihat 

beberapa masalah yang terlihat, sehingga menyebabkan tidak adanya kondisi kelas yang ideal. 

Saat proses pembelajaran siswa siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, siswa sering 

mengobrol dengan temannya sehingga tidak mendengarkan materi yang diajarkan oleh guru. 

Kurang aktifnya siswa dapat menyebabkan siswa tidak fokus pada pembelajaran yang diberikan 

oleh guru, sehingga hal tersebut dapat menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil observasi, wawancara, dan 
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studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di SDN 1 Bulungcangkring pada tanggal 18 

september 2024, masih banyak siswa yang nilainya masih belum memenuhi KKTP. Saat 

melakukan observasi peneliti melihat proses pembelajaran, guru dalam proses pembelajaran 

belum menggunakan model pembelajaran dan media pembelajaran, hal tersebut sangat 

memberikan pengaruh karena model pembelajaran dan media pembelajaran sangat membantu 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa dengan lebih mudah. Peneliti 

menggunakan model discovery learning. Trianawati et al., (2020) Maka dapat disimpulkan 

bahwa model discovery learning merupakan proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa 

untuk menemukan konsep, prinsip dan pengetahuan dengan mandiri. 

Peneliti juga menggunakan media untuk membantu menyampaikan materi 

pembelajaran, yang bernama media kabatar. Menurut Ermawati & Riswari (2023) Media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menjembatani jalannya 

interaksi antara pendidik dan peserta didik dengan sumber belajar, sehingga pesan yang 

diterima peserta didik dengan baik. Media kabatar merupakan media yang berbentuk kartu 

belajar yang berbentuk kartu-kartu, yang nantinya kartu tersebut diterapkan pada papan yang 

sudah disiapkan. Media kabatar ini berisi tentang materi bangun datar yang isinya meliputi 

materi terkait bangun datar.  

Dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan media 

kabatar diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa pada proses pembelajaran, dan dapat 

membantu siswa dalam memahami materi bangun datar dengan mudah. Sehingga dapat dilihat  

bagaimana penerapan model pembelajaran discovery learning dan media kabatar terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa. Menurut Ermawati et al., (2022) penggunaan media 

pembelajaran  dapat  memvisualiasikan  sesuatu  yang  abstrak  menjadi  konkret. Semakin  

konkret media  pembelajaran,  maka nantinya akan  semakin  banyak  pula  pengalaman  yang  

diperoleh  dan  berdampak pada  hasil  pembelajaran. Menurut Cahyani et al., (2023) dengan 

adanya media pembelajaran    akan    lebih    menarik perhatian   siswa,   siswa   tidak   akan 

merasa   jenuh   dan   bosan. Dari pendapat tersebut media konkret sangat penting dan 

berdampak bagi hasil belajar siswa, seperti media kabatar yang merupakan media yang konkret. 

Solusi untuk menangani rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan. Menurut Nando et al., (2023) solusi  untuk  memperbaiki  

pemahaman  konsep peserta  didik  adalah  dibutuhkan  model  pembelajaran yang  mampu  

melibatkan  peserta  didik  secara  aktif dalam  proses  pembelajaran.  Seorang  guru  harus 

membuat  perencanaan  pembelajaran  dengan menggunakan variasi model pembelajaran yang 

sesuai dengan  karakteristik  peserta  didik.  Menurut Riswari et al., (2023) dalam penerapan 
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model pembelajaran perlu didukung dengan media pembelajaran yang akan membantu guru 

dalam penyampaian materi. Sejalan dengan Sabil et al., (2021) media yang kurang tepat akan 

menyulitkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Dengan demikian guru harus 

menggunakan media yang cocok dan sesuai dengan karakteristik siswa. Dalam  proses  

pembelajaran,  penggunaan media  akan  sangat  berpengaruh  terhadap motivasi  dan  

ketertarikan  siswa  saat  pembelajaran. Menurut  Riswari et al., (2023) peran dari media 

pembelajaran pada proses pembelajaran penting karena media pembelajaran dapat membantu 

siswa dalam memahami materi konsep dalam pembelajaran. Dengan demikian dapat 

disimpulkan jika media pembelajaran juga dapat menjadikan solusi dalam pemahaman konsep 

matematika siswa, dikarenakan dengan guru menggunakan media akan membantu guru dalam 

menyampaikan materi lebih mudah, dan siswa bisa memahami materi dengan mudah dengan 

adanya media. 

Permasalahan yang ada di SDN 1 Bulungcangkring adalah siswa yang kurang aktif 

karena guru mengajar terlalu dominan, sehingga menyebabkan rendahnya pemahaman konsep 

matematika dari siswa. Padahal pemahaman konsep matematika merupakan bagian penting 

dalam keberhasilan proses pembelajaran siswa. Menurut Ilhamsyah, (2023) pemahaman konsep 

sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika disekolah, melalui kemampuan penguasaan 

konsep memungkinkan seseorang dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik. Menurut 

Suari & Wiarta, (2025) rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

disebabkan oleh kurangnya inovasi pembelajaran. Maka solusi yang dapat dilakukan adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran dan juga menggunakan media. Model pembelajaran 

adalah kerangka yang digunakan sebagai rancangan dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Salah satu media pembelajaran adalah model pembelajaran discovery learning, merupakan 

model pembelajaran yang mendorong siswa bisa aktif terlibat dalam proses menemukan 

pengetahuan baru. Sedangkan arti dari media merupakan sebuah atau alat yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi, pada pendidikan media digunakan guru sebagai alat bantu untuk 

menyampaikan materi pembelajaran.  

Pemahaman konsep matematika merupakan bagian penting dari keberhasilan 

pembelajaran matematika. Menurut pendapat Menurut  Riswari et al., (2024) pemahaman 

konsep matematika    merupakan    keterampilan    yang membantu    siswa    memahami    

konsep    yang diajarkan    dalam    pembelajaran    matematika, membangun    hubungan    antara    

pengetahuan yang   baru   diperoleh,  menjelaskan   hubungan antar  konsep  matematika  yang  

berbeda,  dan menerapkan  setiap  konsep  matematika  dalam memecahkan masalah. Sejalan 

dengan pendapat Ermawati & Amalia, (2023) Kemampuan pemahaman konsep matematika 
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merupakan kemampuan yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, karena dalam 

pembelajaran konsep matematika harus dengan menekankan perkembangan cara berpikir 

siswa. Menurut Riswari et al., (2024) pemahaman konsep merupakan kompetensi siswa yang 

ditunjukkan dalam memahami konsep dalam prosedur (algoritma) yang tertera dan tersusun 

secara sistematis, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. Menurut Takdirmin et al., (2024) 

pemahaman konsep adalah aspek kunci dari pembelajaran. Dengan demikian pemahaman 

konsep merupakan bagian penting dalam keberhasilan proses pembelajaran siswa. 

Indikator pemahaman konsep matematika menurut Simanjuntak & Listiani, (2020): 

(1) Menyatakan  ulang  secara  verbal  konsep  yang  telah  dipelajari,  (2) mengklasifikasi  

objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut, 

(3) menerapkan konsep secara algoritma,  (4) menyajikan  konsep  dalam berbagai macam 

bentuk representasi matematika, (5) mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal 

matematika). 

Dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dan media kabatar 

dapat membantu dalam pemahaman konsep matematika siswa. Menurut Riswari et al., (2022) 

pemahaman  konsep  perlu  diterapkan  karena  konsep  matematika  yang  satu  dengan  yang  

lain saling berkaitan sehingga untuk mempelajarinya harus dengan runtut dan 

berkesinambungan. Jadi pemahaman konsep merupakan bagian penting dari proses 

pembelajaran. Salah satu media yang ada adalah media kabatar yang artinya adalah kartu belajar 

bangun datar. Kabatar merupakan media yang berbentuk kartu belajar yang berbentuk kartu-

kartu, yang nantinya kartu tersebut diterapkan pada papan yang sudah disiapkan. Media kabatar 

ini berisi tentang materi bangun datar yang isinya meliputi materi bangun datar. Dengan 

penerapan model pembelajaran discovery learning dapat membantu siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran, dan media bebatar dapat membantu siswa untuk memahami materi 

bangun datar lebih mudah. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 4 SDN 1 Bulungcangkring. Penelitian ini 

merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian One Group 

Pretest-Posttest Design. One Group Pretest-Posttest Design merupakan penelitian yang hanya 

menggunakan satu kelas saja dalam penelitian. Menurut pendapat Syahroni, (2024) penelitian 

kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, 

terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. 

Penelitian dilakukan selama 5 pertemuan. Pertemuan pertama siswa melaksanakan pretest 
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untuk mengetahui pengetahuan awal siswa, kemudian pertemuan kedua hingga keempat di 

berikan perlakuan penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar, dan 

pertemuan kelima melaksanakan posttest untuk mengetahui bagaimana pemahaman konsep 

matematika siswa setelah penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas SDN 1 Bulungcangkring tahun 

ajaran 2024/2025 yang berjumlah 34 siswa. Menurut Sugiyono, (2024) Populasi adalah 

keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah generalisasi. Menurut Narimawati et al., 

(2024) menyatakan dalam penelitian kuantitatif cara memperoleh sampel dengan pendekatan 

probabilistic dan nonprobabilistik. Teknik pengambilan sampel yang di gunakan peneliti adalah 

teknik sampel jenuh. Teknik sampel jenuh menggunakan sampel dengan menggunakan seluruh 

anggota populasi sebagai sampel. Dengan demikian sampel yang digunakan pada penelitian ini 

berjumlah 34 siswa, dengan 14 siswa laki-laki, dan 20 siswa perempuan. 

Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, wawancara, dan tes. 

Wawancara digunakan untuk mengetahui informasi dan data studi pendahuluan dari siswa. 

Peneliti melakukan wawancara kepada guru dan siswa untuk mengetahui permasalahan yang 

ada di kelas. Peneliti juga melakukan observasi langsung untuk mengetahui langsung 

bagaimana proses pembelajaran. Teknik tes digunakan peneliti dalam penelitian ini. Menurut  

Gumantan et al., (2020) Tes  adalah  alat  untuk  mengukur  kemampuan  sebagai  cara  untuk 

memperoleh  informasi  dan  mendapatkan  sebuah  data. Peneliti melakukan pengumpulan data 

dari tes. Peneliti melakukan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan pemehaman 

konsep matematika siswa, kemudian melaksanakan posttest untuk mengetahui pemahaman 

konsep matematika siswa setelah diberi perlakuan dengan model discovery learning berbantuan 

media kabatar. Soal pretest dan posttest berisi masing-masing 5 soal. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah penerapan model discovery 

learning berbantuan media kabatar efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. Data yang ada pada penelitian ini akan di analisis, yaitu data nilai pretest 

dan posttest siswa. Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas, untuk mengetahui apakah nilai pretest dan posttest pemahaman konsep matematika 

siswa berdistribusi normal. Kemudian peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan uji Paired 

Sample T-Test dan uji N-Gain, uji tersebut di gunakan untuk mengetahui perbedaan nilai rata-

rata dan peningkatan nilai pemahaman konsep matematika siswa.  
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Tabel 1. Persentase Keefektifan N-Gain 

Persentase (%) Interpretasi 

< 40 Tidak efektif 

40-50 Kurang efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

                  Sumber: (Sukarelawan et al., 2024). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pembelajaran mulai pertemuan 1 sampai pertemuan 3 mengacu pada modul 

ajar yang sudah dirancang oleh peneliti, dan modul ajar yang digunakan sudah dikonsultasikan  

dengan  pembimbing.  Proses pembelajaran  secara  umum berlangsung  dengan  baik  dan  

lancar  dengan menerapkan model  pembelajaran discovery learning dan media kabatar. Saat 

proses pembelajaran pertemuan 1 sampai pertemuan 3 siswa sangat antusias dikarenakan siswa 

ingin bermain dan juga belajar menggunakan media kabatar yang sudah di tunjukkan dan di 

perkenalkan oleh peneliti.  

Rincian  rencana yang di gunakan peneliti adalah  satu  kali  pretest  pada  pertemuan  

pertama,  tiga kali  proses  pembelajaran materi bangun datar,  dan  satu  kali  posttest  pada  

pertemuan  terakhir.  Pretest dilakukan pada saat pertemuan pertama untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep matematika awal siswa. Soal pretest berupa  soal  uraian  

tentang  materi  bangun datar yang  mencakup  indikator pemahaman konsep matematika siswa 

terkait materi bangun datar dengan  jumlah  5  soal uraian. 

Hasil data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Menurut Sianturi et al., (2025) Uji Shapiro-

Wilk dianggap paling efektif terutama untuk sampel kecil hingga sedang (biasanya < 50), dan 

juga menunjukkan konsistensi yang baik pada sampel yang lebih besar. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
                                   Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
.139 34 .094 .962 34 .283 

.135 34 .118 .957 34 .202 

a. Lilliefors Significance Correction 
Sumber : Data dari SPSS 25 
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Hasil uji normalitas dapat di lihat pada gambar hasil uji normalitas yang menunjukkan 

bahwa nilai pretest memiliki nilai signifikansi 0,283 dan nilai posttest memiliki nilai 

signifikansi 0,202, masing-masing memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga 

H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest pemahaman konsep 

matematika siswa berdistribusi normal dan uji hipotesis dapat dilanjutkan. 

Uji t digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest sebelum dan 

sesudah penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan media pembelajaran 

kabatar (Kartu Belajar Bangun Datar). Hasil uji paired sample t-test pemahaman konsep 

matematika siswa sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

Pretest - 
Posttest 

-
33.088

24 

8.34981 1.43198 -36.00162 -30.17485 -
23.10

7 

33 .000 

Sumber: Data dari SPSS 25 
 

Hasil Uji Paired Sample T-Test, menunjukkan bahwa nilai signifikansi 2-tailed yaitu 

0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest 

dan posttest sebelum dan sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media 

kabatar (kartu belajar bangun datar) terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 

Uji N-Gain digunakan untuk mengukur peningkatan nilai pemahaman konsep 

matematika siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

discovery learning berbantuan kanatar (kartu belajar bangun datar). Peneliti menghitung uji N-

Gain dengan menggunakan aplikasi SPSS 25. Berikut adalah hasil Uji N-Gain yang telah 

dilakukan peneliti. 

                    Tabel 4. Hasil Uji N-Gain Score Pemahaman Konsep Matemtika 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NGain_Score 34 .33 1.00 .6397 .15472 
NGain_Persen 34 33.33 100.00 63.9676 15.47207 
Valid N (listwise) 34     

            Sumber : Data Dari SPSS 25 
 

Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai pemahaman konsep 

matematika siswa kelas IV SDN 1 Bulungcangkring. Hasil yang diperoleh yaitu 0,64 kurang 

dari 0,70 yang menunjukkan bahwa peningkatan berada dalam kategori sedang. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan dari model discovery learning berbantuan 

media kabatar dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dalam kategori 

sedang. Berdasarkan uji N-Gain yang sudah dilakukan, peningkatan pemahaman konsep 

matematika siswa sebesar 64% setelah penggunaan model discovery learning berbantuan media 

kabatar menunjukkan bahwa perlakuan tersebut dalam tafsiran tingkat keefektifan N-Gain 

kategori cukup efektif. 

Penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar memberikan 

peningkatan nilai pemahaman konsep matematika siswa. Sebelum menggunakan model 

discovery learning berbantuan media kabatar nilai pretest siswa hanya 46, sedangkan nilai 

posttest setelah penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar 79.  Sebelum 

penerapan model discovery learning hanya 2 siswa yang nilainya memenuhi KKTP, sedangkan 

setelah penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar 32 siswa nilainya sudah 

memenuhi KKTP.  

Hasil penelitian ini relevan dengan pendapat Safitri et al., (2022) Model pembelajaran 

discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang digunakan agar 

meningkatkan hasil belajar serta mengembangkan cara belajar peserta didik yang aktif dengan 

memperoleh caranya sendiri.  

    
Gambar 1. Diagram Peningkatan Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

Pada indikator menyatakan ulang secara verbal konsep yang dipelajari  diperoleh rata-

rata nilai pretest 70, rata-rata nilai posttest 93, dan skor N-Gain yaitu sebesar 0,77. Pada 
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indikator ini siswa diminta menyebutkan nama bangun datar dari ciri-ciri yang diberikan. 

Dengan penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar yang sebelumnya 

kesulitan dalam mengingat ciri bangun datar, setelah penerapan model discovery learning 

membuat siswa lebih mudah mengingat ciri-ciri bangun datar, karena pada model discovery 

learning menuntut siswa untuk menemukan konsep pembelajarannya sendiri. Menurut 

Sayangan et al., (2024) model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan 

pemahaman siswa melalui pembelajaran yang lebih konkrit. Sejalan dengan pendapat Safitri et 

al., (2022) Model pembelajaran discovery learning merupakan salah satu  model pembelajaran 

yang digunakan agar meningkatkan hasil belajar serta mengambangkan cara belajar peserta 

didik yang aktif dengan memperoleh caranya sendiri.  Menurut Khurriyati, (2022) dengan 

menggunakan media pembelajaran dapat memudahkan siswa untuk menerima pembelajaran 

yang di sampaikan oleh guru. Dari pendapat tersebut membuktikan pentingnya media 

pembelajaran dalam keberhasilan proses pembelajaran. 

Pada indikator mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan untuk membentuk konsep tersebut diperoleh rata-rata nilai pretest yaitu 65, rata-

rata nilai posttest 95, dan skor N-Gain yaitu sebesar 0,89. Pada indikator ini siswa diminta untuk 

mengklasifikasi hasil jawaban yang benar dari beberapa pilihan jawaban di soal. Sebelum 

penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar yang sebelumnya siswa 

mengalami kesulitan dalam mengklasifikasi jawaban yang benar, setelah penerapan model 

discovery learning berbantuan media kabatar siswa lebih mudah dalam mengklasifikasi 

jawaban yang benar. Karena pada media kabatar terdapat gambar bangun datar beserta ciri-

cirinya yang dapat membantu siswa dalam mengklasifikasi jawaban, sehingga siswa dapat tahu 

mana jawaban yang benar. Sejalan dengan pendapat dari Kusumantutik et al., (2023) Media 

pembelajaran ini yang dapat memudahkan guru dalam proses pembelajaran dan dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan hasil  belajar  karena  media  merupakan  salah  satu  

faktor  yang  dapat  menimbulkan  motivasi  dan kegairahan belajar dalam diri siswa. Ahmad 

et al., (2021)  Model discovery learning merupakan pembelajaran yang menekankan pada 

pengalaman langsung dan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu 

disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Menurut Widayanto, 

(2021) Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terlihat adanya perbedaan signifikan dalam 

kemampuan penguasaan konsep, inquiry, dan kemampuan antara model pembelajaran 

discovery learning dengan model konvensional. Dari pendapat tersebut membuktikan bahwa 

model discovery learning yang menuntut siswa lebih aktif pada proses pembelajaran, jika 

dipadukan dengan media pembelajaran kabatar efektif untuk membantu guru dalam mengajar 
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siswa, terutama pada kemampuan pemahaman konsep siswa. 

Pada indikator menerapkan konsep secara algoritma diperoleh rata-rata nilai pretest 

yaitu 42, rata-rata nilai posttest 85, dan skor N-Gain yaitu sebesar 0,74. Pada indikator ini siswa 

diminta untuk mengerjakan soal dengan konsep sesuai dengan rumusnya. Sebelum penerapan 

model discovery learning siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal sesuai dengan 

rumusnya. Setelah penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar siswa jadi 

dapat mengerjakan soal sesuai rumusnya, dibuktikan dari nilai posttest yang mengalami 

peningkatan. Karena pada media kabatar terdapat rumus dari luas dan keliling bangun datar, 

yang membantu siswa untuk lebih mudah mengerjakan soal. Sejalan dengan pendapat  

Kurniasari & Ahmad, (2024) Siswa merasa terbantu dan mudah dalam menyelesaikan soal 

cerita dengan media kartu  kerja,  karena  dipandu  dengan  pertanyaan-pertanyaan  yang ada 

dalam kartu kerja, siswa merasa senang dan antusias dalam pembelajaran. Sejalan dengan 

pendapat Karina et al., (2024) selain itu, siswa juga dapat mendapatkan pemahaman mendalam 

melalui diskusi secara berkelompok.  

Pada indikator menyajikan konsep dari berbagai macam bentuk representasi matematika 

diperoleh rata-rata nilai pretest yaitu 32, rata-rata nilai posttest 77, dan skor N-Gain yaitu 

sebesar 0,66. Pada indikator ini siswa diminta untuk mengkategorikan bangun datar dan 

mengerjakan sesuai dengan rumusnya. Sebelum menggunakan model discovery learning 

berbantuan media kabatar, siswa belum bisa mengkategorikan dan mengerjakan soal bangun 

datar dengan baik, dibuktikan dari nilai pretest yang masih rendah. Setelah penerapan model 

discovery learning berbantuan media kabatar terjadi peningkatan nilai, karena pada penerapan 

model discovery learning siswa aktif dan dapat bekerja sama dalam menyelesaikan 

permasalahan. Sejalan dengan pendapat Anisa et al., (2021) Kelebihan pada model 

pembelajaran Discovery Learning pada saat  di  kelas yaitu  mampu  membiasakan  siswa  lebih 

aktif bekerjasama, memiiki rasa tanggung jawab  antar  kelompoknya, berani mengeluarkan 

pendapat sebab mereka harus siap jika guru meminta mereka  untuk bertanya dan menjawab. 

Pada indikator mengaitkan berbagai konsep (internal dan eskternal matematika) 

diperoleh rata-rata nilai pretest 27, rata-rata nilai posttest 54, dan skor N-Gain yaitu sebesar 

0,37. Pada indikator ini siswa diminta untuk mengubungkan soal bangun datar dikehidupan 

sehari-hari dengan konsep matematika. Sebelum penerapan model discovery learning 

berbantuan media kabatar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengaitkan soal bangun 

datar dengan konsep dikehidupan sehari-hari, dibuktikan nilai pretest yang masih rendah. 

Setelah penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar mengalami kenaikan 

nilai posttest. Dikarenakan adanya media kabatar membantu siswa mengetahui ciri bangun 
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datar dikehidupan sehari-hari dan yang ada disekitar mereka. Menurut Ermawati et al., (2022) 

Penggunaan  media pembelajaran  dapat  memvisualiasikan  sesuatu  yang  abstrak  menjadi  

konkret. Semakin konkret bahan  pelajaran,  maka  akan  semakin  banyak  pula  pengalaman  

yang  diperoleh  dan  berdampak pada  hasil  pembelajaran. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Syam et al., (2024) model pembelajaran discovery  learning lebih  efektif  dari  pada 

pembelajaran  konvensional  terhadap  kemampuan  pemahaman  konsep  matematis  siswa  

pada materi SPLDV kelas VIII SMP Negeri 1 Lambuya. Dikarenakan setelah penerapan model 

discovery learning rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan jika penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar cukup efektif, 

dibuktikan dari hasil uji N-Gain 64% dan peningkatan rata-rata nilai pemahaman konsep 

matematika siswa setelah penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Hasil dari uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 2-tailed yaitu 0,000 < 

0,5 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata nilai tes pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan 

sesudah penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar. Berdasarkan uji N-

Gain yang sudah dilakukan, peningkatan pemahaman konsep matematika siswa sebesar 64% 

setelah menerapkan model discovery learning berbantuan media kabatar menunjukkan bahwa 

perlakuan tersebut dalam tafsiran tingkat keefektifan N-Gain kategori cukup efektif. Jadi dari 

hasil uji Paired Sample T-Test dan Uji N-Gain terdapat perbedaan nilai rata-rata dan 

peningkatan nilai pemahaman konsep matematika setelah penerapan model discovery learning 

berbantuan media kabatar, jadi dari hasil data tersebut penerapan model discovery learning 

berbantuan media kabatar cukup efektif terhadap pemahaman konsep matematika siswa.  

Model discovery learning sangat membantu guru dalam mengajar dengan model 

pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif. Media kabatar sangat membantu dalam 

mengajarkan materi bangun datar, karena media kabatar meerupakan media konkrit yang dapat 

di pahami dan di lihat langsung oleh siswa. Saran yang dapat di berikan peneliti adalah untuk 

menyiapkan media kabatar yang cukup untuk siswa, dikarenakan keterbatasan jumlah media 

kabatar, peneliti mengalami kesulitan pada saat proses pembelajaran. Misalnya di kelas terdapat 

jumlah 6 kelompok maka guru harus menyiapkan media kabatar sebanyak 6. Agar setiap 

kelompok tidak terlalu lama dalam menunggu untuk bergantian menggunakan media kabatar. 
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